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ABSTRAK

Islam merupakan agama yang mulia bagi seluruh semesta alam, tetapi umat Islam memiliki pandangan yang beragam
mengenai Islam. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan keislaman di Muhammadiyah, baik pandangan
yang bersifat resmi maupun pandangan individu dari para tokoh Muhammadiyah itu sendiri. Metode kajian yang
digunakan dalam artikel ini adalah kajian pustaka (library research), dimana hasil putusan Muhammadiyah dijadikan
sebagai sumber primer dan tulisan-tulisan yang memuat pandangan para tokoh atau ulama tentang Islam menjadi sumber
sekundernya. Dari hasil kajian literature menunjukkan bahwa Muhammadiyah memahami Islam dalam dua sudut pandang,
ada yang bersufat khusus dan umum. Pandangan yang bersifat khusus menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang
dibawa oleh Nabi Muhammad SAW yang bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah yang terdiri dari perintah-perintah,
larangan-larangan dan petunjuk-petunjuk unutk kemashlahatan umat manusia di dunia maupun di akhirat. Sedangkan yang
bersifat umum menjelaskan bahwa Islam itu adalah agama yang disyrai’atkan oleh Allah SWT melalui para nabi yang
terdiri dari perintah-perintah, larangan-larangan dan petunjuk-petunjuk untuk kemashlahatan manusia di dunia dan di
akhirat. Di dalam artikel ini disimpulkan bahwa Muhammadiyah memiliki sudut pandang yang komprehensif tentang
agama Islam. Islam tidak hanya difahami sebatas ajaran di Nabi Muhammad, tapi juga ajaran dari para nabi terdahulu.

Islam is a great religion for all human beings in the universe; however, there are diverse perspectives on Islam among
Muslims. This article aims to explore Islamic notion in Muh, diyah mo , either official appointments or

individual perspectives among Muhammadiyah’s scholars. This study applied library research approach where official
appointments issued by Muhammadiyah come as primier sources and literatures written by Muhammadiyah’s scholars
were used as secondary ones. The literature analysis shows that Muhammadiyah views Islam in two ways. The first one
is Islam defined as a religion which is brought by Muhammad within Quran and Sunnah comprising instructions, warnings
and directions for human wellness in the world and hereafter. Meanwhile, the second one clarifies that Islam defined as
a religion which is ruled by God through his messengers consisting of orders, warnings and directions for human wellness
in the world and hereafter. In conclusion, Muhammadiyah has comprehensive insight on Islam which is not only in
Muhammad prophecy era, but delivered by all prophets.

PENDAHULUAN

Islam adalah agama dengan ajaran yang rahmatan lil ‘alamin. Ia merupakan agama yang secara
“resmi” dibawa oleh Rasulullah, Muhammad SAW, sebagai nabi dan rasul terakhir, yang ditujukan bukan
hanya untuk kelompok, golongan, suku, bangsa maupun negara tertentu saja, tetapi kepada seluruh alam
semesta, seperti yang difirmankan:
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Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah
Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (QS. Al-Ahzab:

40).

wil

Ve vumuu ~’~du;su s

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam (QS.
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Al-Anbiya: 107).
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Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa
berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui (QS. Saba:
28).

Oleh karena itu, sudah semestinya Islam, sebagai agama yang bersifat universal, menjadi
pedoman hidup yang utama bagi umat manusia pada umumnya dan umat Islam pada khususnya, dalam
rangka meraih kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat kelak.

Selain itu, Islam mesti menjadi pedoman hidup bagi manusia disebabkan karena kesempurnaan
ajaranya. la adalah satu-satunya agama dengan ajaran yang melingkupi seluruh aspek dalam kehidupan
manusia. Komprehensifitasnya meliputi baik dalam urusan duniawiyah maupun dalam urusan
ukhrawiyah. Karenanya, Islam diyakini sebagai agama yang paling komplit dan benar yang berasal dari
Allah SWT, dan menganut selain dari padanya hanya akan mendatangkan kerugian, seperti yang
difirmankan: P
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..Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu
nikmat- Ku dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu... (QS. Al-Maidah: 3).
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat,
dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (QS. Al-
Qashash: 77). .
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Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang- orang
yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang
ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat- ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat
cepat hisab-Nya ¢QS. Al Imran: 19).
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Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama
itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi (QS. Al Imran: 85).

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan Muhammadiyah tentang agama Islam,
baik itu yang telah dirumuskan dalam putusan secara resmi maupun berdasarkan sudut pandang para
ulama di lingkungan Muhammadiyah itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Di dalam artikel ini, penulis menggunakan metode kajian pustaka (library research), dimana
dokumen-dokumen resmi Muhammadiyah yang telah menjadi putusan resmi sebagai sumber primer dan
literature-literatur atau buku-buku yang ditulis oleh para ulama di lingkungan Muhammadiyah sebagai
sumber sekunder.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian, Tujuan dan Fungsi Islam
Pengertian Islam
Menurut Kamus Al-Munawwir, Islam secara etimologis berasal dari akar kata

’eiuu— LU~ 43 yang berarti selamat dan bebas. Kemudian bertransformasi menjadi kata

"l Al L yang berarti tunduk, patuh, menyerah (Munawwir, 1997).

Kata “Islam” mesti berpadu dengan kata “agama”, karena Islam telah menjadi suatu sistem
keyakinan keagamaan. Maka, agama itu sendiri menurut para antroplog yang beraliran fungsionalis
memahaminya dari segi fungsi. Yang lain dari kalangan religionwissenschaf melihat agama sebagai
pengalaman subyektif (Anwar, 2018). Sejalan dengan pernyataan yang terakhir itu, Mukti Ali dalam
(Sodikin, 2003) pandangan bahwa pengalaman agama itu terkait erat dengan sisi kebatinan dan bersifat
individualistis. Sedangkan menurut ulama Islam, agama adalah:

pal Al 5 aalis #3la 4dile I Jsaall 63 @il o) paas

Bentuk norma yang berasal dari Tuhan, yang mengajak orang-orang yang berakal menuju kepada
kemashlahatan dunia akhirat (Abdurrahman, 2012).

Jadi, secara terminologis, definisi Agama Islam antara lain:

Muhammadiyah; (Muhammadiyah, 1967), dalam keputusan resmi, membagi makna agama Islam
menjadi dua:
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Agama (yakni Agama Islam) ialah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, yakni apa-
apa yang Allah turunkan dalam Al-Quran dan apa-apa yang berasal dari sunnah yang shahih berupa
perintah-perintah dan larangan-larangan serta petunjuk-petunjuk untuk kebaikan manusia di dunia dan
akhirat.
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Agama ialah apa yang disyariatkan Allah dengan perantara nabi-nabi-Nya, berupa perintah-
perintah dan larangan-larangan serta petunjuk-petunjuk untuk kebaikan manusia di dunia dan akhirat.

Muhammad Thoha Sya’ban; (Sya’ban, 2021) membagi definisi Islam, sebagai agama, menjadi
dua:

A3l 4 5SU s el 31 3R e wDlasiaal slina s 35S0 2D

Islam kauniy yaitu ketundukan semua ciptaan kepada perintah-perintah Allah SWT atas kejadian
yang telah ditetapkan.

Pengertian ini didasarkan kepada firman Allah dalam Al-Quran surat Al ‘Imran: 83.
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Islam Syar’iy yaitu ketundukan dan kepatuhan terhadap perintah-perintah Allah SWT yang
berupa syari’at, yang terbagi menjadi umum dan khusus. Islam, dalam makna yang umum, berarti agama
yang dibawa oleh seluruh Nabi. Sedangkan secara khusus, ia berarti agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, pandangan Sya’ban memiliki titik temu dengan pandangan
Muhammadiyah, dimana agama Islam difahami secara umum dan khusus. Maka, Islam, dalam maknanya
yang umum, menunjukkan bahwa Islam adalah agama satu-satunya yang menjadi misi risalah para nabi,
dari nabi Adam as sampai nabi Muhammad SAW. Schingga, sesungguhnya tidak benar klaim bahwa
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agama Yahudi dibawa oleh nabi Musa as dan agama Nasrani dibawa oleh nabi Isa as, karena mereka
mengajarkan Islam dari segi substansi ajaran agama Islam yang menekankan ajaran tauhid. Sedangkan
Yahudi dan Nasrani menyimpang dari ajaran tauhid itu sendiri. Sementara itu Islam, dalam maknanya
yang khusus, menegaskan bahwa Islam, secara institusional, merupakan agama yang secara explisit
menjadi nama agama resmi pada masa kenabian Muhammad yang berintikan pada ajaran tauhid
sebagaimana ajaran- egaran nabi sebelumnya, Mengenal hal tersebut, Allah berﬁrrnan
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Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub.
(Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka
janganlah-kamy mati kecuali dalam memeluk agama Isla" (QS. Al- Baqarah: 132).
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Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang-orang Nasrani berkata: "Al
Masih itu putera Allah". Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan
orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka, bagaimana mereka sampai berpaling? (QS.
At-Taubah: 30). ,
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan
kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa
yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami
tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya" (QS.
Al- Baqarah 136)
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Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah
utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan
(dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah
kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu.
Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di
langit dan di bumi adalah kepunygan—Ny@ Cukuplah Allah menjadi Pemelihara (QS. An-Nisa: 171).
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan
kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?". Isa menjawab: "Maha Suci
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah
mengatakan maka tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa
yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib" (QS.
Al- Maidah: 116). , )
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Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh
dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa
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dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi
orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya)
(QS. Asy— Syura: 13).
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Dan (ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)". Maka
tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini
adalah sihir yang nyata" (QS. Ash-Shaff: 6).

Tujuan Islam

Sebagai ajaran agama yang terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW, Islam hadir dengan beberapa tujuan:

Purifikasi (tajrid);

Dari awal kedatangan Islam di wilayah Arab, situasi kondisi keberagamaan dunia sudah
mengalami kontaminasi. Ajaran murni para nabi dan rasul sebelum nabi Muhammad, telah
diselewengkan oleh para pengikutnya dari komunitas Yahudi dan Nasrani seperti yang dikisahkan dalam
Surat At-Jaubah ayat 30:
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Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang-orang Nasrani berkata: "Al
Masih itu putera Allah". Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan
orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka, bagaimana mereka sampai berpaling?

Bahkan, orang-orang dari kalangan Yahudi sangat tidak menyukai Nabi Isa as, karena menurut
mereka, Nabi Isa as melakukan pembangkangan terhadap agama Yahudi (Haekal, 1992), padahal
awalnya, yahudi dan nasrani itu dari bangsa yang sama, yaitu bangsa israil. Berbeda dengan Yahudi, umat
kristiani mengalami kebingungan dengan kondisi keyakinan mereka. Adakah yang lebih utama Maryam
daripada Isa, atau Isa lebih utama dari Maryam sebagai ibunya. Padahal Nabi Isa as tidak pernah
mengajarkan untuk menyembah kepada ibunya, apalagi kepada dirinya sendiri sebagaimana yang
disebutkan dalam surat Al-Ma’idah ayat 1.16: ) o .
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan
kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?". Isa menjawab: "Maha Suci
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah
mengatakan maka tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa
yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib".

Selain itu, pada permulaan datangnya Islam telah bermunculan juga berbagai kepercayaan
terhadap penyembahan berhala di kalangan bangsa Arab. Mereka memiliki patung-patung tersendiri
dalam setiap kabilah atau suku. Patung-patung itu pun berbeda-beda macamnya menurut penyebutanya.
Ada yang disebut shanam yang berbentuk seperti manusia yang terbuat dari logam atau kayu. Selain itu,
ada yang disebut sebagai wathan yang terbuat dari batu, dan nushub yang terbuat dari batu karang tanpa
suatu bentuk tertentu. Salah satu berhala yang paling besar yang dimiliki oleh bangsa Arab pada waktu
itu adalah Hubal. Ia terbuat dari batu akik dalam bentuk manusia, di mana salah satu lengannya diganti
dengan lengan dari emas karena rusak. (Haekal, 1992). Patung atau berhala itu pada dasarnya dijadikan
sebagai media untuk mendekatkan diri mereka dengan dewa besar atau Tuhan. Namun lambat laun
mereka melupakan penyembahan kepada Tuhan karena lebih fokus kepada berhala. Kondisi ini telah
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digambarkan di dalam Al-Quran bahwa orang-orang Arab itu meyakini bahwa Allah (sebagai Tuhan
tertinggi) yang menciptakan dan mengatur alam semesta, namun mereka tidak menyebah-Nya karena
telah disesatkan oleh penyembahan terhadap berhala-berhala. B

1) (K83 8 I S8 Sl pualall DAy o= cpadl 1A G a1

Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menjadikan langit dan
bumi dan menundukkan matahari dan bulan?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah", maka betapakah
mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar) (QS. Al- Ankabut: 61).

Oleh sebab itulah, Islam diturunkan pada akhir masa kenabian, yaitu Muhammad SAW, dalam
rangka untuk memurnikan ajaran-ajaran yang telah dibawa oleh para nabi terdahulu, yang berintikan
ajaran ketauhidan. Kosep ketauhidan ini masih menjadi titik sentral dalam ajaran agama Islam sampai
hari kiamat nanti, karena Al-Quran sebagai sumber ajaran Islam masih murni seperti sejak awal mula
diwahyukan kepada Rasulullah SAW.

Modernisasi (tahdits);

Modernisasi merupakan suatu proses perkembangan dan berkemajuan. Islam merupakan agama
yang tidak hanya mengajarkan dogma-dogma yang irrasional nan transcendental serta syari’at yang
ghairu ma’qulatil ma’na, tapi ia juga adalah agama yang sangat menjunjung tinggi akal pikiran atau
rasionalitas manusia. Dukungan Islam terhadap rasio inilah yang menyebabkan umat Islam pada masa
abad pertengahan pernah menjadi umat yang unggul dalam bidang ilmu pengetahuan.

Sebut saja misalnya kamajuan Islam di masa khalifah Harun Ar-Rashid (786-809 M). Harun Ar-
Rashid memberikan kontribusi yang amat besar atas popularitas Dinasti Abbasiyah selama 23 tahun masa
pemerintahannya, dengan menciptakan zaman keemasan (the Golden Age) di dunia Islam belahan timur.
Kemajuan pada masa itu dibuktikan dengan pembangunan rumah sakit, lembaga pendidikan dokter dan
farmasi. Tidak kurang dari 800 dokter telah dilahirkan pada masa kejayaan Islam saat itu. Tidak hanya
sampai di situ, berbagai kemajuan dalam bidang kesejahteraan sosial, kesehatan, pendidikan, ilmu
pengetahuan dan kebudayaan serta kesusastraan juga mengalami perkembangan yang luar biasa.
Kemajuan-kemajuan itu bisa jadi adalah sebab-akibat dari didirikannya perpustakan terbesar yang
diberinama Baitul Hikmah, yang menjadi masterpiece pada masa kekhalifahan Harun Ar-Rashid,
sehingga menjadikan dunia Islam sebagai negara digdaya. (Fahruddin, 2009; Nunzairina, 2020)

Telah diketahui secara luas bahwa zaman keemasan Islam itu lahir dibawah pemerintahan Dinasti
Abbasiyah, karena “visi misi”’nya adalah menekankan pada pembinaan peradaban dan kebudayaan Islam.
Pada masa inilah, para imam mazhab yang besar itu dilahirkan. Seperti, Imam Abu Hanifah (700-767 M)
Imam Malik (713- 795 M), Imam Asy-Syafi’l (767-820 M) dan Imam Ahmad bin Hambal (780-855 M).
Kitab-kitab tafsir dan hadis banyak ditulis pada masa ini juga, seperti kitab Al-Jami’ Al- Bayan oleh Ath-
Thabary (225-310 H/839-923 M), Al-Kasysyaf oleh Az-Zamakhsyary (467-538 H/1075-1144 M),
Mafatih Al-Gaib oleh Fakhruddin Ar-Razy (543-606 H/1149-1189 M), yang merupakan karya tafsir yang
sangat popular dikalangan pelajar Muslim. Sementar itu, kitab hadis yang ditulis pada masa itu, seperti,
Al-Musnad oleh Ahmad bin Hanbal (241 H/885 M), termasuk juga kutub As-Sittah yang disusun oleh
Al- Bukhary (256 H/870 M), Muslim (261 H/875 M), Abu Daud (275 H/888 M), At-Tirmizy (279 H/892
M), An-Nasa’l (303 H/915 M) dan Ibnu Majah (273 H/886 M) (Lubis dalam Fahruddin, 2009).

Selain ilmu-ilmu keislaman, ilmu pengetahuan sains juga turut berkembang. Sehingga dikenal
beberapa tokoh ilmuan Islam pada masa Dinasti Abbasiyah, seperti dalam bidang astronomi yaitu Al-
Fazari sebagai pakar astronomi yang menciptakan astrolabe dan Al-Fargani, yang dikenal juga dengan
nama Al-Faragnus di Eropa, yang menulis ringkasan ilmu astronomi, lalu diterjemahkan oleh Gerard
Cremona dan Johannes Hispalensis dalam bahasa Latin. Dalam bidang kedokteran, Al-Razi dan Ibnu Sina
adalah kedua tokoh yang ahli dalam bidang tersebut di masa itu. Tercatat dalam sejarah bahwa Al-Razi
merupakan ahli kedokteran pertama yang membedakan antara penyakit cacar dan measles. Dia pula yang
pertama menyusun buku kedokteran anak. Begitu juga dengan Ibnu Sina, seorang dokter yang juga
filosof. la adalah penemu sistem peredaran darah pada manusia dan penyusun buku Al-Qanun fi al-Thib
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(Fahruddin, 2009).

Dalam bidang yang lain, seperti optikal, tokohnya adalah Abu Ali Al-Hasan Al- Haytami atau
dikenal Al-Hazen di Eropa. Di bidang kimia, dikenal nama Jabir Ibnu Hayyan dengan karya-karyanya
yaitu kitab Ar-Rahmah (Buku Cinta), Kitab At-Tajmi (Buku tentang Konsentrasi), Al-Zibaq Al-Syarqi
(Air Raksa Timur). Dalam bidang zoology dan anthropology, tokohnya adalah Utsman Amr Ibnu Bahr
Al-Jahiz dengan karya Kitab Al-Hayawan (Buku tentang Hewan). Dalam bidang matematika, tokohnya
adalah Muhammad Ibnu Musa Al-Khawarizmi, seorang penggagas ilmu Al-Jabar yang dinisbahkan dari
bukunya yang berjudul Al-Jabr wa Al-Muqoibalah. Dalam bidang sejarah, tokohnya adalah Ath-Thabary,
Al-Birudin dan Al-Mas’udi. Dalam bidang filsafat, tokohnya, antara lain Al-Farabi, Ibnu Sina dan Ibnu
Rusyd (Fahruddin, 2009; Nunzairina, 2020).

Munculnya para ilmuan Muslim itu, utamannya diilhami oleh Al-Quran, karena di dalamnya
terkandung motivasi-motivasi untuk mengakaji ilmu pengetahuan dan mendorong umat Islam agar
menggali atau mencari ilmu sebanyak-banyaknya dari manapun asalanya serta memerintahkan kepada
manusia agar mendayagunakan akal pikirannya untuk merenungi ayat-ayat Allah SWT, baik qauliyah
maupun kauniyah. Karena itulah, ayat yang pertama kali turun adalah ayat yang memrintahkan untuk
membaca sebelum berdakwah Sebagaimana beberapa ﬁrmqn Allah SWT berikut:
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Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang- binatang ternak
ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun (QS.
Fatir: 28).
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Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis",
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan (QS. Al- Mujadilah: 11).
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(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-
waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran (QS. Az-Zumar: 9).
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya (QS. AN-Nisa: §2). .
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Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam
masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Tidak ada bagi kamu selain dari pada-Nya seorang
penolongpun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan? (QS.
As-Sajdah: 4).
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia
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dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran pena (QS. Al-Qalam: 1-4).
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Menceritakan kepadaku Bapakku dari Ali bin al-Hasan dari Abu Dawud dari Yahya bin

Salam berkata: menceritakan kepadaku Khidasy dari ‘Auf dari al-Hasan berkata:

Rasulullah SAW bersabda: Janganlah kalian berfikir tentang Allah, namun pikirkanlah apa-apa
yang Dia ciptakan (Abdillah, n.d.).

Fungsi Islam

Agama Islam, sebagai agama final yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW, memiliki fungsi yang strategis diantara agama-agama samawi lainnya, seperti Yahudi dan Nasrani.
Terlebih di antara agama-agama budaya, seperti Hindu, Budha, Konghucu dan lain-lain. Fungsi strategis
agama [slam ini sebagai:

Pembenar (corrector);

Islam berfungsi sebagai pembenar artinya ajaran-ajaran dalam agama Islam menjadi indikator
atau barometer kebenaran dan kekeliruan yang dimiliki oleh ajaran-ajaran agama lain, khususnya Yahudi
dan Nasrani. Dengan kata lain, benar atau salahnya ajaran dalam kedua agama tersebut ditentukan oleh
isi ajaran dalam agama Islam, seperti ajaran-ajaran yang terkait dengan aspek teologi maupun syari’ah.

Misalnya dalam bidang teologi, orang-orang Yahudi menyakini bahwa ‘Uzair itu adalah putra
Allah. Sementara, umat Nasrani meyakini Isa Al-Masih adalah putra Allah (QS. At-Taubah: 30). Bahkan,
umat Nasrani meyakini tiga tuhan dalam satu atau trinitas, yaitu tuhan bapak, tuhan anak dan ruhul kudus,
dimana Isa Al-Masih dan ibundanya merupakan bagian dari titisan tuhan (QS. Al-Maidah: 73). Keyakinan
kedua agama tersebut dinilai oleh Islam telah menyimpang dari ajaran para nabi terdahulu, karena para
nabi itu mengajarkan keyakinan bahwa tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, yang tidak beranak dan
diperanakkan serta tidak ada satupun yang sepadan denganNya (QS. Al-Baqgarah: 136, 163), (QS. Al
‘Imran: 84), (QS. An-Nisa: 163), (QS. Al-Kahfi: 110),

(QS. Thaha: 98), (QS. Fushshilat: 6), (QS. Al-Ikhlash: 1-4).

Dalam urusan syari’at, seperti puasa. Islam telah memberikan tuntunan yang jelas dalam Al-
Quran seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat: 183-187 dan diperinci dalam sunnah Nabi
SAW. Tuntunan berpuasa dalam Islam ini sekaligus menjadi koreksi terhadap tata cara berpuasa umat
sebelumnya, seperti umat Nasrani, dimana ibadah puasa bagi mereka tidak ditentukan tuntunannya,
sehingga jemaat gereja menentukan sendiri kapan waktu akan berpuasa dan bagaimana cara berpuasanya.
Hal tersebut dapat dimaklumi karena di dalam AlKitab sendiri tidak dituntunkan cara berpuasanya, yang
ada hanya pesan Yesus kepada orang yang sedang berpuasa agar tidak menguras pekerjaan dan
menghindari perdebatan serta melakukan pertaubatan, tidak mencari pujian dari kebaikannya dan
menjaga iman yang benar (WIJAYANTI, 2011).

Islam juga mengoreksi distorsi yang diyakini oleh kaum Bani Israil yang meyakini bahwa Isa
AlMasih itu telah dibunuh dengan digantung ditiang salib oleh mereka sendiri. Keyakinan tersebut sangat
melekat dalam benak sebagian orang Bani Israil, yang kemudian tergolong ke dalam umat Nasrani.
Padahal, Isa as, sebagai nabi dan utusan Allah, telah dijaga dari kedzaliman kaum Bani Israil yang ingin
membunuhnya, dengan diserupakanya seorang diantara mereka dengan Isa pada saat terjadinya
penang]%apan tersebﬂpt.}:lq} tqrse“t‘)p,twsepqgaimangydikjsahkan di dalam Al-Quran sebagai berikut:
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Dan karena ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah membunuh Al Masih, Isa putra Maryam,
Rasul Allah", padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka
bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih
paham tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka
tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka,
mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa (QS. An-Nisa: 157).

Ayat di atas dijelaskan, menurut Tafsir Lengkap Depag RI, bahwa di antara sebab- sebab orang
Yahudi mendapat kutukan dan kemurkaan Allah ialah karena ucapan mereka, bahwa mereka telah
membunuh Almasih putra Maryam, Rasul Allah, padahal mereka sebenarnya tidak membunuhnya dan
tidak pula menyalibnya, tetapi yang disalib dan yang dibunuh itu ialah orang yang diserupakan dengan
Isa Almasih bernama Yudas Iskariot, salah seorang dari 12 orang muridnya (RI, 2010).

Penegas (corroborator);

Selain berfungsi untuk mengoreksi, Islam juga tidak menafikan adanya kebenaran pada ajaran-
ajaran agama terdahulu dari umat Yahudi dan Nasrani, yang bersumber pada kitab Zabur, Taurat dan Injil
yang asli. Namun, kitab-kitab tersebut hanya cukup diimani saja karena telah diturunkan kitab suci yang
terakhir yaitu Al-Quran. Kitab- kitab suci selain dari Al-Quran itu tidaklah bersifat universal, tapi bersifat
lokal dan terbatas untuk golongan tertentu saja. Semua kitab suci yang telah diturunkan oleh Allah SWT
itu mengandung isi yang sama terkait masalah akidah, sejarah dan fakta alam semesta, namun hanya
berbeda dari segi redaksi saja (Ilyas, 2011).

Misalnya tentang masalah ketauhidan, semua nabi dan rasul yang dibekali dengan kitab suci itu
mengajarkan penyembahan hanya kepada Allah SWT, semata dan menyuruh agar menjauhi kesyirikan.
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Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan):
"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu ada orang- orang yang diberi
petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka
berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan
(rasul-rasul) (QS. An-Nahl: 36).

Yo &5zl Ul O all 3 a8 aall (2 48 0 Jsi? oa Al pa Wi ey

Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan
kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian
akan Aku" (QS. Al-Anbiya: 25).

Pembeda (differentiator);

Datangnya Islam memberikan identitas yang jelas kepada setiap penganutnya. Islam menjadi
pembeda antara yang menerimanya dengan yang menolaknya. Islam, yang dibangun di atas dua kalimat
syahadat, menjadi pintu gerbang akses menuju keselamatan di dunia dan di akhirat serta persaksian
terhadapnya menjadikan seorang resmi menjadi bagian dari saudara seiman. Sehingga ialah yang
membedakan antara seorang Muslim (yang menerima syahadat) dengan kafir (yang menolak syahadat),
yang mana syahadat itu menunjukkan sebuah ikrar suci, yang menegaskan sekaligus menegasikan bahwa
Allah adalah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah dan selainnya adalah sesembahan batil. Dan juga
dalam syahadat itu menunjukkan suatu keberterimaan akan kenabian dan kerasulan Muhammad, yang
merupakan penutup masa kenabian dan kerasulan.

&md.ﬁ\d}u)dlﬁ d\ﬁ)acu.\\uc cﬂ\;u;MJScuc ‘u\.\su@\u.\dk.\;\_u\ ‘GMI‘}AUJJJJ\J.L\QL\JJA LSJIA-‘M
psas ¢ gally ¢ BSU eli s ¢ sdall )y ¢l Jgusy Taene Gyl W AU Y o 80lgd ; ued e DY) i s el 4l 4l
Olbae ),

Al-Bukhary meriwayatkan: telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin Musa, telah
memberitahukan kepada kami Handzalah bin Abi Sufyan, dari ‘Ikrimah bin Khalid, dari
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Ibnu ‘Umar berkata: Nabi SAW bersabda: Islam itu dibangun di atas lima hal, yaitu bersaksi
bahwa tiada tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, melaksanakan haji dan menjalankan puasa di bulan Ramadhan (Al-Isybily, 2001).

Hadis di atas menjadi landasan di dalam berislam, bahwa selain harus mengikrarkan dua kalimat
syahadat, seorang Muslim harus juga menjalankan syari’at agama yang pokok, seperti shalat, zakat, haji
dan puasa. Sehingga penolakan terhadap syari’at-syari’at tersebut dapat menyebabkan seorang dilabeli
kafir. Sebagaimana sebuah sabda Nabi yang menegaskan bahwa shalat itu adalah pembeda antara seorang
Muslim/Mukmin dan kafir.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidillah bin Sa’ad bin Ibrahim berkata: telah menceritakn
kepadaku pamanku, Ya’qub bin Ibrahim berkata: telah menceritakan kepada kami bapaku, dari Ibnu Ishaq
berkata: telah menceritakan kepadaku Aban bin Sholeh, dari Mujahid bin Jabar Abi Al-Hujjaj, dari Jabir
bin ‘Abdillah Al-Anshary RA, sahabat Nabi SAW, berkata: Aku berkata kepadanya bahwa sesuatu yang
membedakan antara kekufuran dan keimanan dari amalan-amalan di masa Nabi SAW adalah shalat
(’Abdillah, 1406).

Sumber Ajaran Islam

Sebagaimana definisi agama (Islam) yang dijelaskan oleh Muhammadiyah bahwa agama Islam
itu adalah suatu agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, yakni yang berasal dari firman-firman
Allah dalam Al-Quran dan dicontohkan oleh Baginda Nabi dalam sunnah yang shahihah
(Muhammadiyah, 1967), maka dapat difahami bahwa agama Islam itu sumber pokok ajarannya yang
pertama dan utama yaitu Al- Quran dan yang kedua adalah as-sunnah al-maqbulah, yang berposisi sebagai
penjelasan terhadap firman Allah SWT. . o
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Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab- kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar
kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan (QS. An-Nahl: 44).

Lebih jelas lagi dikatakan bahwa as-sunnah al-magbulah yang dimaksud itu adalah sunnah yang
dapat diterima sebagai hujjah dalam agama, baik itu berupa hadis shahih maupun hadis hasan (Anwar,
2018). Pandangan Muhammadiyah terkait sumber ajaran Islam itu diperkuat oleh kaidah ushul yang
mengatakan:
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Dasar mutlak dalam penetapan hokum Islam adalah Al-Quran dan al-hadis asy-syarif.

Kehujjahan Al-Quran sebagai sumber utama dalam ajaran Islam ditegaskan di dalam firman
Allah sendlrl antara lain:
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya
kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat (QS. An-
Nisa: 105).
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Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-
pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya) (QS. Al-A’raf: 3).

Sedangkan, as-sunnah sebagai sumber kedua dalam ajaran Islam diindikasikan dengan urgensi
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mengikuti Nabi SAW, sebagai manifestasi kecintaan dan ketaatan kepada Allah itu sendiri. Dengan kata
lain, pengakuan kecintaan kepada Allah harus diikuti dengan kepatuhan terhadap ajaran yang dibawa oleh
Rasulullah SAW. = . o o
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi
dan mengampuni dosa-dosamu", Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. Al ‘Imran: 31).
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Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan barangsiapa
yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka
(QS. An-Nisa: 80)
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Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah
tidak menyukal orang-orang kafir" (QS. Al ‘Imran: 32).
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (baglmu) dan lebih baik aklbatnya (QS. An-Nisa: 59).
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...Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya (QS. Al-
Hasyr: 7).

Dari kedua sumber pokok ajaran Islam tersebut, para ulama mengkategorisasikan ajaran Islam
menjadi tiga bagian, yaitu (1) prinsip-prinsip keyakinan (akidah), (2) ketentuan-ketentuan dalam
beribadah (syari’ah) dan (3) nilai-nilai baik dan buruk (akhlak) (Ilyas, 1999, 2011; Jamaluddin, 2010).
Ketiga kategori ajaran Islam tersebut didasarkan pada hadis Nabi yang dikenal dengan hadis Jibril.
Dimana Jibril bertanya kepada Nabi tentang Iman (akidah), Islam (Syari’ah/ibadah) dan Ihsan (akhlak)
(HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Umar).

C. Ruang Lingkup Ajaran Islam

Islam, sebagai agama rahmatan lil ‘alamin, meliputi semua aspek dalam kehidupan, baik yang
bersifat fisik maupun metafisik, baik urusan dunia maupun urusan akhirat. Hal itu yang membuktikan
kesempurnaan ajaran Islam itu sendiri dibandingkan dengan ajaran agama lainnya.

Lebih jelasnya, ruang lingkup ajaran agama Islam itu meliputi:

Ketuhanan

Materi ketuhanan dalam ajaran agama Islam merupakan materi yang pertama dan utama, karena
materi tersebut yang menunjukkan bahwa agama ini adalah agama yang benar-benar diturunkan oleh
Allah, Tuhan Semesta Alam. Sehingga, menganut agama Islam memberikan makna bahwa kita adalah
orang-orang yang bertuhan (theist), sebagai bantahan terhadap orang-orang yang tidak percaya kepada
tuhan (atheist).

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa ketuhanan dalam Islam itu berpijak pada ketauhidan
atau pengesaan terhadap keilahiaan Allah SWT, maka terma ketauhidan merupakan ajaran yang paling
prinsipil dalam Islam, sehingga siapapun yang beramal tanpa dilandasai nilai ketauhidan, maka amalan-
amalannya akan sia-sia. Dengan kata lain, orang-orang yang beramal dengan tanpa dilandaskan kepada
ketauhidan, mereka telah berbuat kesyirikan atau mencampuri amalanya dengan maksud dan tujuan
kepada selain Allah, seperti untuk kepentingan pribadi ataupun golongan tertentu. Karena itu, dalam
Islam, sebagaimana definisinya, segala perbuatan yang baik itu harus dikembalikan atau ditujukan hanya
kepada Allah SWT, agar nilai kebaikannya terjaga tidak hanya untuk kebaikan duniwi, tapi juga ukhrawi.
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Sebab itu, dalam banyak ayat Al-Quran yang memerintahkan untuk menjalankan atau
meninggalkan suatu persoalan, diawali dengan seruan kepada orang yang beriman kepada Allah SWT,
karena atas dasar iman kepada Allah itulah segala tindakan manusia menjadi bernilai di sisi Allah atau
amalan yang diterima hanya yang diikhlaskan (dimurnikan) tujuannya untuk mencari ridha Allah SWT,
sebagaimana dalam beberapa ayat berikut: QS. Az-Zumar: 2, 11-12, QS. Al-Bayyinah: 5, QS. An-Nisa:
146, QS. Yusuf: 24, QS. Maryam: 51, QS. Asy-Syu’ara: 88-89, QS. Al-Baqarah: 265, QS. Al-Insan: 8-
10, QS. Al- ‘Araf: 29.

2. Kemanusiaan

Makhluk manusia merupakan pemeran utama di dalam drama kehidupan ini. Sementara makhluk
lainya hanyalah sebagai tokoh figuran semata. Sehingga manusia menjadi objek sentral dalam
pembahasan agama Islam. Hal tersebut difahami dari firman-firman Allah yang menunjukkan bahwa
manusia itu adalah sosok terbaik dari ciptaaan Allah, yang diberikan perangkat yang bersifat fisik maupun
nonfisik yang paling lengkap. Karena itulah, Adam AS, sebagai manusia pertama, dinobatkan sebagai
khalifah (pemimpin) di muka bumi, karena diberikan potensi untuk pengembangan dan kemajuan dunia,
apabila ia mendayagunakan kelebihan yang diberikan oleh Allah SWT tersebut. Sebagaimana
diilustrasikan dalam ayat-ayat berikut:
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahul apa yang tidak kamu ketahui" (QS. Al-Baqgarah: 30).

£ a3 fnal o Gl il

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya (QS. At-Tin:
4). )
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Dia membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu dan hanya kepada Allah-lah
kembali(mu) (QS. At-Taghabun: 3).
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Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya (QS. Asy- Syam:
8).

Alam/Lingkungan

Alam atau lingkungan merupakan wadah atau tempat di mana makhluk hidup, seperti manusia
hewan dan tumbuh-tumbuhan, tinggal dan mencari makanan (habitat). Sebagai sebuah habitat, alam
memiliki fungsi yang sangat krusial untuk kelangsungan hidup bagi makhluk hidup di dalamnya. Yang
artinya bahwa apabila lingkungan itu rusak, maka seluruh makhluk hidup di dalamnya juga akan
merasakan dampak buruknya, dari merasakan sakit sampai menjadi mati atau punah. Oleh karena itu,
melestarikan lingkungan merupakan kewajiban bagi setiap manusia, karena mereka telah dijadikan
sebagai khalifah di muka bumi, yang bertugas untuk mengatur dan menjaga alam.

Karena signifikansi alam bagi seluruh makhluk hidup, Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin
memberikan norma-norma prinsipil bagi manusia agar dapat melestarikan lingkungan. Sebagaimana ayat
dan hadis Nabi berikut: i i . )
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Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan
berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
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Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik (QS. Al-“Araf: 56).
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Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, Syu'aib. la berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang
kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah
kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika
betul-betul kamu orang- orang yang beriman" (QS Al ‘Araf: 85).
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Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan
memutuskan hubungan kekeluargaan‘? (QS. Muhammad: 22).
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Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan
orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat
ingkar kepada Tuhannya (QS. Al-Isra: 26-27).
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar).

Penciptaan

Pembasahan tentang penciptaan alam semesta dalam Islam merupakan pembahasan yang sangat
prinsipil karena menjadi tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Keteraturan penciptaan alam semesta
mununjukkan bahwa Sang Pencipta itu adalah Zat Yang Maha Sempurna. Eksistensi ciptaan menegaskan
bahwa Allah SWT sebagai rabbul ‘alamin. Karena itulah, manusia dituntut untuk merenungkan berbagai
ciptaan Allah di alam semesta ini agar mereka mengenal Tuhannya dengan alam pikiran yang rasional.
Sebagaimana beberapa ayat berikut yang menegaskan penciptaan alam semesta dan segala kejadian di
dalamnya:
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera
yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan (QS. Al-Baqarah:
164). :
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yan&berakal (QS. Al “Imran: 190).
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Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi dan mengadakan gelap dan
terang, namun orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka (QS. Al-
An’am: 1).
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Keselamatan

Sebagaimana salah satu definisi Islam secara lughawi yang berakar dari kata salima yaslamu
salamah yang berarti selamat (dari bahaya) dan menyelamatkan (Munawwir, 1997), maka ajaran agama
ini tentunya mengandung norma-norma yang bertujuan untuk menyelamatkan manusia dari berbagai
kerusakan di dunia dan terutama selamat dari ancaman api neraka di hari akhir nanti. Sehingga setiap
individu muslim memiliki kewajiban untuk menyelamatkan diri mereka terlebih dahulu, kemudian
keluarga dan orang lian. Sebagaimana difirmankan dalam Al-Quran Surat At-Tahrim: 6:
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.

Dalam Al- Quran Surat. Al-Baqarah: 195, Allah juga berfirman:
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Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu
sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berbuat baik.

Selain itu, sabda Nabi SAW juga menegaskan pentingnya menghindari kemudharatan, baik untuk
diri sendiri maupun orang lain. Sebagaimana hadis yang bersumber dari Abu Sa’id AL-Khudry
menyebutkan:

BRI

Tidak boleh memberikan mudharat kepada orang lain dan menimbulkan mudharat bagi diri
sendiri (HR. Al-Baihaqy).

Karakteristik Ajaran Islam

Islam sebagai agama yang mengandung norma-norma ketuhanan yang diturunkan Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW memiliki karakter-karakter tertentu yang membedakannya dengan
kepercayaan agama lainnya. Menurut (Ismi, 2012) , karakter ajaran Islam itu bersifat umum dan khusus.
Karakter yang bersifat umum itu menunjukkan bahwa Islam merupakan agama yang diwahyukan oleh
Allah SWT untuk menjadi penyempurna dan penutup risalah kenabian. Selain itu, karakter umumnya
juga menunjukkan bahwa Islam bukan hanya sebuah agama, melainkan juga inspirasi peradaban yang
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Islam juga mengakui keberadaan kepercayaan agama di
luar Islam. Sikap toleran ini meniscayakan sikap keterbukaan sehingga memungkinkan Islam dapat dikaji
dalam berbagai bidang ilmu.

Sedangkan secara khusus, apabila ditinjau dari pokok-pokok ajaran, Islam memiliki karakteristik
yang khas. Dalam bidang akidah, Islam memiliki karakteristik seperti (Ismi, 2012):

Taugqifiyyah, yakni akidah Islam itu bersifat detail dan terperinci yang telah disebutkan di dalam
Al-Quran dan hadits.

Ghaibiyyah, yakni akidah Islam berakar pada keyakinan terhadap perkara- perkara ghaib, namun
wujud, seprti Allah, malaikat, hari akhir dan lain-lain.

Syumuliyyah, yakni akidah Islam memadukan berbagai aspek menjadi satu kesatuan, misalnya
antara dimensi substansi dan aplikasi, teori dan praktik.

Dalam urusan ibadah dan mu’amalah duniawiyyah, Islam memiliki

karakteristik seperti:

Integratif dan interkonektif, yakni memadukan dan menghubungkan antara amaliyah yang berupa
hablumminallah dan hablumminnas, mahdah dan ghairu mahdhah atau khashshah dan ‘ammah. Ibadah
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mahdah atau khashshah ada ibadah yang telah ditetapkan secara jelas dan detail mengenai cara, perilaku,
jumlah, waktu maupun tempatnya di dalam Al-Quran dan hadis. Sedangkan ibadah ghairu mahdhah atau
‘ammah adalah semua amalan yang diperbolehkan oleh Allah SWT karena tidak memiliki ketentuan
detail di dalam Al-Quran dan hadis.

Aplikatif, yakni ajaran Islam dalam bentuk ibadah amaliyah mu’amalah duniyawiyah merupakan
realisasi dari nilai ketauhidan. Ritual peribadatan kepada Allah SWT, seperti shalat, puasa dan lain-lain,
merupakan konsekwensi atas ikrar dua kalimat syahadat, yang menegaskan bahwa kita bersaksi tidak ada
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah SWT dan Muhammad SAW sebagai utusanNya. Karena
itu, amalan ibadah dalam Islam merupakan juga pembuktian akan keyakinan atas keesaan Allah yang
ditanamkan dalam hati.

Humanisme-teosentrik, yakni semua bentuk ibadah dalam Islam itu hanya semata-mata ditujukan
kepada Allah, namun manfaat dan hikmahnya kembali kepada manusia itu sendiri. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam Al-Quran Surat Fussilat ayat 46: Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk
dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya.

Sementara itu, dalam bidang akhlak, Islam memiliki karakteristik sebagai berikut (Ilyas, 1999):

Rabbani

Istilah rabbani berasal dari akar kata rabba yurabbi yang diantara maknanya adalah memelihara,
mengasuh, mendidik (Munawwir, 1997). Dari akar kata tersebut, istilah Ar-rabbu muncul sebagai salah
satu Asma Allah Ta’ala, yang menunjukkanNya sebagai Zat yang Maha Memelihara, Mengasuh,
Mendidik bagi seluruh makhluknya di alam semesta ini. Sehingga istilah Ar-Rabbaniy diartikan sebagai
al-‘arifu billahi Ta’ala (orang yang telah mencapai derajat ma’rifat).

Ajaran akhlak dalam Islam bercirikan rabbani karena ajaran tersebut berasal dari Tuhan semesta
alam. Dialah Allah yang membimbing manusia dengan nilai-nilai akhlak yang mulia agar segala tindakan
makhlukNya sejalan dengan kehendak Khaliknya. Karena itu, siapa saja yang mengikuti jalan yang telah
ditetapkan Allah SWT, maka dia pasti akan memperoleh kebahagiaan yang hakiki. Allah berfirman dalam
Al-Quran Surat Al-An’am: 153: L ) L
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Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.

Manusiawi

Walau ajaran akhlak berasal dari Allah SWT, manfaatnya hanya untuk manusia itu sendiri.
Sehingga, ajaran akhlak itu memang telah didesain oleh Sang Penciptanya agar sejalan dengan fitrah
manusia. Manusia di manapun dapat mengamalkan ajaran tersebut dengan tanpa ada pertentangan dengan
sisi-sisi kemanusiaannya. Misalnya, ajaran akhlak bagi pribadi yang membutuhkan sikap jujur, berani,
istigamah dan lain- lain. Nilai-nilai tersebut merupakan poin-poin penting dalam kehidupan seorang
manusia, yang apabila telah menjadi bagian dalam dirinya, maka dia pasti akan beruntung.

Universal

Universal berarti tidak terikat oleh ruang dan waktu, yang artinya bahwa ajaran akhlak itu
senantiasa berlaku dimanapun dan kapanpun. Ajaran tersebut menjadi panduan hidup bagi seluruh
manusia dari masa lampau sampai masa depan dan tidak akan berubah karena perubahan situasi kondisi.
Sebagai contoh, ajaran akhlak kepada orang tua. Dalam ajaran akhlak Islamiy, berbakti kepada kedua ibu
dan bapak adalah satu kewajiban yang berlaku sepanjang masa. Walaupun kedua orang tua kita mungkin
keluar dari Islam atau murtad, seorang anak tetap harus memperlakukan mereka dengan makruf (QS.
Lugman: 14-15). Karena itu, nilai akhlak merupakan ajaran yang tidak akan pernah lekang oleh zaman.

Seimbang

Keseimbangan dalam hidup merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Hal itu
hanya dapat diraih dengan menjalankan ajaran yang otentik yang berasal dari Yang Maha Agung, yang
telah menurunkan ajara agama yang menuntun manusia agar hidup seimbang dalam segala hal. mislanya,
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ketika manusia sedang menjalankan ibadah yang bernuansa ukhrawi, maka jangan sampai melupakan
ibadah yang bernuansa duniawi. Karena itu, manusia harus mampu menyeimbangkan antara urusan dunia
dan akhirat. Begitu juga dalam urusan-urasan yang lainya, seperti urusan pribadi dan keluarga dengan
urusan kita dengan Allah SWT. Nabi SAW pernah mengajarkan dalam sabdanya: Sesungguhnya
Tuhanmu memiliki hak yang wajib kamu penuhi, dirimu memiliki hak yang wajib kamu penuhi, istrimu
meiliki hak yang wajib kamu penuhi, berikanlah orang-orang yang memiliki hak akan haknya (HR.
Bukhari dari sahabat Salman).

Realistik

Ajaran akhlak dalam Islam sangat memperhatikan kondisi factual manusia. Islam memahami
kondisi manusia sebagai makhluk yang lemah, walau makhluk terbaik dari yang lainnya. Sehingga dalam
suatu kondisi tertentu, manusia pasti akan jatuh dalam kesalahan yang membuatnya menjadi terpuruk.
Karena itu, Islam mengakomodir kenyataan tersebut, sehingga ketika manusia dalam keadaan yang lemah
tersebut, Islam memberikan keringanan untuk melakukan perkara yang pada dasarnya dilarang. Misalnya,
ketika seorang tidak memiliki apapun untuk dimakan kecuali barang yang haram, maka dalam rangka
untuk mejaga jiwanya, dalam Islam diboleh untuk mengkonsumsi yang haram tersebut, semata-mata
untuk men; aga Jiwanya. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah: 173:
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Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang
yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

KESIMPULAN

Muhammadiyah memahami Islam itu dalam dua dimensi, yaitu khusus dan umum. Adapun Islam
dalam dimensi khusus menegaskan bahwa Islam itu adalah ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad,
yang bersumber pada Al-Quran dan As-Sunnah, yang berisi perintah-perintah, larangan-larangan dan
petunjuk-petunjuk untuk kemashlahatan manusia di dunia dan akhirat. Sedangkan, dimensi umumnya
menjelaskan bahwa Islam itu adalah ajaran yang dibawa oleh seluruh nabi dan rasul, yang berupa
perintah-perintah, larangan-larangan dan petunjuk-petunjuk untuk kebaikan manusia di dunia dan akhirat.
Karena itu, pandangan Muhammadiyah tentang Islam bersifat komprehensiv, karena Islam tidak hanya
agama yang dibawa oleh nabi Muhammad, tapi juga oleh para nabi dan rasul sebelumnya.
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